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Abstract  

Environmental Ethics in The Novel Pertarungan by Hanna Rambe and The Novel Ping! A Message from Borneo by 

Riawani Elyta and Shabrina W.S: Ecocritism Studies. This study aims to describe environmental ethics in the novel 

Pertarungan by Hanna Rambe and the novel Ping! A Message from Borneo by Riawani Elyta and Shabrina W.S 

through ecocritism studies. The focus of this research includes, (1) anthropocentrism, (2) biocentrism, (3) ecocentrism 

in Hanna Rambe Pertarungan novel and Ping! A Message from Borneo by Riawani Elyta and Shabrina W.S. The 

research theory used is eco-criticism to describe research data related to environmental ethics. This study uses a 

qualitative approach. The research data sources are the novel Pertarungan by Hanna Rambe and the novel Ping! A 

Message from Borneo by Riawani Elyta and Shabrina W.S. Research data are direct or indirect quotations and 

speeches or dialogues related to the research focus. Data collection techniques are carried out by determining literary 

works, critical reading, marking pages, and storing the corpus of data. The data analysis technique used hermeneutic 

technique. Checking the validity of the data is done by triangulation and peer discussion. The research findings are as 

follows. (1) Anthropocentrism in the novel Pertarungan by Hanna Rambe and Ping! A Message from Borneo by 

Riawani Elyta and Shabrina W.S, is shown by the attitude of the characters who do (a) hunt animals, (b) destroy 

forests, and (c) damage the environment. (2) Biocentrism in the novel Pertarungan by Hanna Rambe and Ping! A 

Message from Borneo by Riawani Elyta and Shabrina W.S, is shown by the attitude of the character who has (a) an 

attitude of love and care, (b) an attitude of responsibility, (c) an attitude of respect for nature. (3) Ecocentrism in the 

novel Pertarungan by Hanna Rambe and Ping! A Message from Borneo by Riawani Elyta and Shabrina W.S, is shown 

by the character's attitude in making efforts to (a) save the environment, and (b) save animals. The results of this study 

also show that the novel Pertarungan by Hanna Rambe and the novel Ping! A Message from Borneo by Riawani Elyta 

and Shabrina W.S is a green literary genre novel as an effort to convey concern for the natural environment and can be 

a reference for learning text analysis in Indonesian language and literature subjects. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan etika lingkungan dalam novel Pertarungan karya Hanna Rambe dan novel 

Ping! A Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S melalui pendekatan ekokritik. Fokus penelitian 

ini meliputi, (1) antroposentrisme, (2) biosentrisme, (3) ekosentrisme dalam novel Pertarungan karya Hanna Rambe 

dan novel Ping! A Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S. Teori penelitian yang digunakan 

adalah ekokritik untuk mendeskripsikan data penelitian yang terkait etika lingkungan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian adalah novel Pertarungan karya Hanna Rambe dan novel Ping! A 

Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S. Data penelitian adalah kutipan langsung maupun tidak 

langsung dan tuturan atau dialog yang terkait fokus penelitian. Teknik pengumpuan data dilakukan dengan menentukan 

karya sastra, membaca kritis, menandai halaman, dan menyimpan korpus data. Teknik analisis data menggunakan 

teknik hermeneutika. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi dan diskusi teman sejawat. Adapun hasil 

temuan penelitian sebagai berikut. (1) Antroposentrisme dalam novel Pertarungan karya Hanna Rambe dan novel Ping! 

A Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S, ditunjukkan oleh sikap tokoh yang melakukan (a) 

perburuan hewan, (b) merusak hutan, dan (c) merusak lingkungan.  (2) Biosentrisme dalam novel Pertarungan karya 

Hanna Rambe dan novel Ping! A Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S, ditunjukkan oleh sikap 

tokoh yang memiliki (a) sikap kasih sayang dan kepedulian, (b) sikap tanggung jawab, (c) sikap hormat terhadap alam. 

(3) Ekosentrisme dalam novel Pertarungan karya Hanna Rambe dan novel Ping! A Message from Borneo karya 

Riawani Elyta dan Shabrina W.S, ditunjukkan oleh sikap tokoh dalam melakukan upaya (a) penyelamatan lingkungan, 

dan (b) penyelamatan hewan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa novel Pertarungan karya Hanna Rambe dan 

novel Ping! A Message from Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina W.S merupakan novel bergenre sastra hijau 

sebagai upaya menyampaikan kepedulian terhadap lingkungan alam serta bisa menjadi referensi pembelajaran analisis 

teks dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Manusia isebagai isalah isatu imakhluk 

hidup yang idiciptakan sebagai makhluk sosial, 

yang iartinya tidak ibisa ihidup sendiri atau 

tidak bisa memenuhi kebutuhan isendiri. 

Sebagai imakhluk hidup idalam aktivitasnya, 

manusia itidak lepas dari ikebutuhan idi 

lingkungan isekitarnya. Dalam hal ini, manusia 

mempunyai ifungsi, peran, dan kedudukan yang 

berkaitan dengan lingkungan. Sementara 

sebagai makhluk sosial, manusia ditakdirkan 

untuk saling membutuhkan, tidak ihanya dengan 

sesama manusia, tetapi  juga dengan lingkungan 

sekitarnya. Dibalik kebutuhan hidup manusia 

yang tidak terlepas dari lingkungan, tentunya 

terdapat berbagai macam kerusakan ialam 

akibat ulah manusia itu sendiri tanpa 

memperhatikan ietika ilingkungan.  

Lingkungan ialam itidak hanya sebagai 

tempat tinggal imanusia, tetapi juga idapat 

membentuk atau memengaruhi sifat idari 

manusia tersebut. Adanya hubungan ierat antara 

imanusia dan ilingkungan yang akhirnya turut 

melahirkan pemikiran atau karya sastra 

bertemakan ilingkungan alam. Bahkan, 

seringkali lingkungan iyang biasanya imenjadi 

sebuah latar cerita fiksi, juga Idijadikan tema 

utama dalam sebuah karya sastra. Hal iini 

imenandakan ibahwa pengarang imenciptakan 

isebuah ikarya sastra idengan imeniru iapa 

iyang iterjadi dengan imengemas icerita idalam 

bentuk fiksi ikritik iterhadap ilingkungan. Karya 

sastra isebagai itiruan idunia iatau ialam dan 

sebagai itiruan iyang ikreatif iyang berpuncak 

ipada iide-ide idari pengarang. Oleh karena iitu, 

karya isastra ijuga sebagai teks ireferensial yang 

imenginformasikan mengenai idunia inyata dan 

iberbagai keadaannya isalah isatunya itentang 

lingkungan alam (Dwi, 2016, p. 9). 

Representasii ietika ilingkungan dalam 

karyai sastra imenjadi ihal iyang ipatut dikaji 
lebih ilanjut ikarena isetiap itahun kerusakan 

lingkungan iterus imeningkat karena kurangnyai 

etika imanusia iterhadap lingkungan. Sehingga 

iberbagai upaya dilakukan orang idalam 

mengkritik isikap manusiai terhadap 

lingkungan. Salah satunya ipenulis ikarya  sastra  

baik idalam bentuk ipuisi, icerpen, idrama, 

maupun novel iyang ibergenre iekologi. Etika 

lingkungan isebagai iwujud konkret bagaimana 

manusia idapat imemberikan sumbangsih 

berkaitan idengan inorma-norma idalam 

menjaga ilingkungan iserta mencegahikerusakan 

lingkungan.  

Etika ilingkungan idalam ikarya isastra 

merupakan ipermasalahan iyang ibisa dikaji 

melalui ikajian iekokritik. Sebagai fenomena 

karya isastra iyang ibergenre iekologi memiliki 

hubungan iyang ierat idengan kehidupan 

manusia. Hal itersebut disebabkan ioleh ikarya 

sastra yang bersumber idari ikehidupan 

manusia, sehingga ipenciptaan ikarya isastra 

memiliki kaitan idengan ipandangan idunia 

ipengarang yang idibentuk ioleh ipengalaman 

hidup (Stanton, 2012, p. 112). Hubungan ialam 

dengan ikarya sastra tersebut memunculkan 

disiplin ibaru tentang permasalahan ekologi 

dalam sastra oleh para kritikus sastra. Disiplin 

tersebut yaitu ekokritik (ecocriticism) 

merupakan studi representasi alam dalam karya 

sastra dan hubungan sastra dengan ilingkungan. 

Dengan  demikian secara itidak langsung 

ekokritik menyalurkan tanggapan manusia 

terhadap lingkungannya. Melihat fenomena 

lingkungan, ekokritik hadir isebagai pendekatan 

baru iuntuk imengkritik ekologi melalui karya  

sastra. Ekokritik isebagai istilah terbaru idalam 

pemahaman isastra komprehensif iyang 

berfokus ipada peran sastra idalam ilingkungan 

yang disebut enviromentalisme. Hal iinilah yang 

memicu hadirnya ekokritik idalam teori isastra 

mutakhir terlebih di Indonesia. 

Terkait ietika manusia terhadap 

lingkungan idi Indonesia imenjadi perhatian 

semua iorang tidak terkecuali inovelis Indonesia 

iyaitu iHanna Rambe, Riawani Elyta idan 

Shabrina iW.S iyang imenulis sebuah ikarya 

sastra inovel yang berlandaskan masalah 

ekologi. iSalah isatu novel iyang ibertemakan 

ekologi ialah inovel dari Hanna iRambe 

berjudul iPertarungan yang menceritakan 
mengenai ikerusakan alam idi ihutan Sumatera. 

Selain inovel Pertarungan ikarya ianna Rambe 

iyang berkaitan dengan ekologi, novel ikedua 

yang akan iditeliti iyaitu inovel dari Riawani 

Elyta dan Shabrina W.S berjudul Ping! A 

Message from Borneo yang menceritakan 

tentang  penyelamatan iorang iutan dan isikap 

eksploitasi manusia iterhadap iorang iutan  di 

hutan iKalimantan. Novel iPing! A Message 
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from Borneo imerupakan inovel yang ditulis 

oleh idua penulis bernama Riawanii Elyta dan 

Shabrinai W.S. Novel iPing! A Message from 

Borneo  merupakan iyang memadukan unsur  

fabel idan ifiksi iyang diusung oleh kedua 

ipenulis. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

peneliti menunjukkan bahwa permasalahan 

lingkungan yang disajikan dalam novel 

Pertarungan  dan novel Ping! A Message from 

Borneo sangat menarik apabila dikaji lebih 

dalam melalui kajian ekokritik dengan 

difokuskan pada etika lingkungan. Oleh ikarena 

itu, iberdasarkan fenomena iyang iada idalam 

novel Pertarungan idan inovel Ping! A Message 

from Borneo itersebut iadapun ijudul penelitian 

ini “Etikai Lingkungani dalami Novel 

Pertarungan iKarya iHanna iRambe dan iNovel 

Ping! A Message from Borneo Karya iRiawani 

iElyta idan iShabrina iW.S: Pendekatan 

iEkokritik”. 

Penelitian itentang iekokritik isudah 

mulaiibanyak idilakukan ibaik iitu mengkaji 

puisi, icerpen, idrama, inovel maupun ifilm. 

Adapun penelitian iterdahulu iyang ipernah 

dilakukan ioleh iJuanda (2019), tentang inilai 

pendidikan ilingkungan idalam ifilm Avatar. 

Hasil ipenelitian imenyimpulkani bahwa film 

Avatar imemiliki nilai ipendidikan lingkungan 

sebagai igerakani hijaui yang dilakukan oleh 

suku Navi terhadapi alami Planet Pandora mulai 

terganggu idan terusik sejaki ada kegiatan 

administrasi pengembangani sumber idaya 

untuk mengambil isumber energi ubnitonium 

yang mengancam kehidupan imasa idepan. 

Selain itu, iadanya nilai-nilaii yangi 

digambarkani oleh isuku Navi isesuai idengan 

kearifan ekologis yaitu nilai pola laku, ipola 

sikap, dan ipola ipikir. 

Berikutnya ipenelitian ilain idilakukan 

oleh Rini (2018), itentang inarasi keseimbangan 
lingkungan imenggunakan kajian iekokritik. 

Hasil penelitian menyimpulkan ibahwa iadanya 

paradoks keberpihakan ikepentingan iyang 

berakar pada ipandangan iantroposentris 

membuat alam idan ilingkungan iKailasa 

terdegradasi terlihat dari ipihak petani maupun 

pihak lain yang imengekploitasi alam. Hal 

tersebut merupakan pergeseran ikesadaran ieko 

ke kesadaran iego, yang idilatarbelakangi ioleh 

hidup yang berorientasi ipada materi iuntuk 

kepentingan ekonomi. Selanjutnya, ada 

kecenderungan iyang imengarah ke kesadaran 

eko, terlihat ipada generasi baru setelah ilima 

belas itahun terjadi kontestasi, akan itetapi 

hanya iberubah pada tanaman polikultur 

(tanaman carika). Narasi yang diuraikan iterlihat 

imewakili pemikiran ekosentris iyang 

melindungi dari kejahatan antroposentris, akan 

tetapi terdapat paradoks dalam memperjuangkan 

iekosistem yang direpresentasikan. 

Penelitian iyang irelevan iselanjutnya oleh 

iSufyanto (2018), itentang ibentuk kritik 

lingkungan imenggunakan ikajian iekokritik. 

Hasil ipenelitian imenyimpulkan ibahwa 

terdapat ibentuk ikritik idalam iaspek (1) 

Antroposentris iyaitu itingkah ilaku imanusia 

dengan ikepentingan ilahiriah ipada iaspek 

sosial idan ibudaya iyang imengeksplorasi dan 

mengeksploitasi ialam idalam ibentuk dominasi 

imanusia iterhadapi alam serta dominasi 

imanusia iterhadap imanusia. (2) Teosentris 

iyaitu bentuki ikeserakahan, pembangkangan 

idan ikedzaliman terhadap alam idan iperintah 

iTuhan idengan memperhatikan bentuk 

transedensi ketuhanan iserta representasi 

ikeimanan. (3) Biosentris iyaitu bentuk 

pemanfaatan ialam dengan memperhatikan 

keharmonisan, keseimbangan dan moral 

imakhluk ihidup dalam ekosistem.  (4) Temuan 

ikonsepsi teoritis ekokritik idalam ibentuk 

iproposisi berupa ihubungan serta ipengaruh 

manusia terhadap lingkungan. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan Sufyanto 

menyimpulkan bahwa imanusia merupakan 

penyebab sekaligus pemecah masalah 

ilingkungan sebagai imakhluk iyang paling  

dominan dalam iekosistem. 

Persamaan ipenelitian iini idengan 

penelitian sebelumnya, iyaitu penggunaan 

kajian iekokritik iuntuk imenganalisis ikarya 
sastra. Perbedaan penelitian iini idengan 

penelitian isebelumnya, iyaitu 1) objek 

penelitian karya sastra yang dikaji, 2) fokus 

penelitian yang dikaji. Berdasarkan 

pelacakaniterhadap ipenelitian iyang relevan 

yangidilakukan sebelumnya, dapat 

diketahuiisampai isaat iini ibelum dilakukan 

penelitian iterkait ikajian iekokritik idalam 

novel Pertarungan ikarya iHanna Rambe dan 
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inovel iPing! A iMessage ifrom Borneo karya 

iRiawani iElyta idan iShabrina iW.S. 

Berdasarkani latar ibelakang yang 

dijelaskan, peneliti imengungkapkan ibahwa 

permasalahan lingkungan iyang itergambar 

dalam inovel iPertarungan  dan novel iPing! A 

Message ifrom iBorneo sangat menarik 

jikaidikaji lebih mendalam imelalui ikajian 

ekokritik idengan imemfokuskan pada etika 

lingkungan. Oleh ikarena iitu, adapun rumusan 

masalah penelitian ini adalah (1) 

Antroposentrisme dalam inovel Pertarungan 

karya iHanna Rambe dan novel iPing! A 

Message ifrom iBorneo karya Riawani Elyta 

dan Shabrina iW.S. (2) Biosentrisme dalam 

novel Pertarungan karya iHanna Rambe dan 

novel Ping! A Message ifrom iBorneo karya 

Riawani Elyta dan Shabrinai W.S. (3) 

Ekosentrisme dalam novel Pertarungan karya 

iHanna Rambe dan novel Ping! A Message 

ifrom iBorneo karya Riawani Elyta dan 

Shabrinai W.S.  

Pentingnyai penelitian iini iuntuk 

mengetahui ifenomena ietika ilingkungan yang 

iada idi idalam inovel iPertarungan karya 

iHanna iRambe dan novel Ping! A Message 

from iBorneo karya iRiawani Elyta dan 

Shabrinai W.S. idengan itujuan penelitian, (1) 

Mendeskripsikan antroposentrisme idalam novel 

Pertarungan karya iHanna iRambe dan inovel 

Ping! A Message ifrom iBorneo ikarya iRiawani 

Elyta idan iShabrina iW.S. (2) Mendeskripsikan 

biosentrisme dalam inovel Pertarungan ikarya 

Hanna iRambe idan novel iPing! A iMessage 

ifrom iBorneo karya Riawani Elyta idan 

Shabrina iW.S.  (3) Mendeskripsikan 

ekosentrisme idalam novel Pertarungan karya 

Hanna Rambe idan novel iPing! A Message 

from iBorneo karya Riawani Elyta idan 

Shabrina iW.S. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif ibersifat diskriptif, karena penelitian 

ini mendeskripsikan, menggambarkan, 

mengungkap, dan menjelaskan iperistiwa, 

sehingga idata yang terkumpul iberbentuk kata-

kata atau gambar, dan tidak menekankan ipada 

angka pada setiap rumusan masalah yang 

diteliti. Menurut Creswell (2014, p. 246) 

penelitian kualitatif adalah suatu metode 

penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna individu atau kelompok yang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau 

manusia. Oleh karena itu penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan, 

menemukan, dan menjelaskan peristiwa 

sehingga data yang dikumpulkan berupa kata-

kata dan angka tidak ditekankan. 

Sumber idata penelitian pertamaidiperoleh 

dariinovel Pertarungan karya iHanna iRambe 

yang diterbitkan ipada tahun i2002 oleh 

ipenerbit IndonesiaTera dengan jumlah halaman 

235. Sementara itu, sumber idata penelitian 

keduaidiperoleh dari novel Ping! A iMessage 

ifrom Borneo ikarya Riawani iElyta dan 

iShabrina iW.S yang diterbitkan ipada itahun 

i2012 oleh penerbit Bentangi Belia idengan 

ijumlah ihalaman 139. Data iyang idigunakan 

idalam penelitian iini iialah kutipan langsung 

maupun tidak ilangsung idan tuturan atau dialog 

yang terkait dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tiga langkah seperti yang 

dikemukakan Sudikan (2016, p. 273) yakni 

langkah pertama, menentukan karya sastra 

berupa dua novel yang hendak dikaji. Langkah 

kedua, membaca secara kritis isi novel, 

kemudian menandai ihalaman dalamnya sesuai 

fokus penelitian. Setelah itu menyusun korpus 

data dengan memanfaat kartu idata. Langkah 

ketiga, penyimpanan data kualitatif. 

Penyimpanan data didasarkan pada ijenis 

informasi iyang idikumpulkan.  

Teknik ianalisis idata iyang iakan 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah teknik 

hermeneutika. Teknik hermeneutika adalah 

sebuah teknik yang bertujuan untuk 

menginterpretasikan atau menafsirkan sebuah 

makna yang terkandung dalam sebuah  teks, 

baik iteks ikeagamaan imaupun lainnya iseperti 
sastra dan sejarah. Menurut Endraswara idalam 

buku Metodologi Penelitian Sastra mengatakani 

bahwa hermeneutika iadalah isebuah paradigma, 

yaitu paradigma yang iberusaha menafsirkan 

teks iatas idasar ilogika ilinguistik. Lebih lanjut 

Endraswara menerangkan ibahwa secara 

isederhana ihermeneutik iberarti tafsir (2003, p. 

42). Peneliti imenggunakan dua macam iteknik 
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pengecekan keabsahan idata, yaitu triangulasii 

dan diskusi teman sejawat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian iekokritik imengkaji ihubungan 

antara isastra idan ilingkungan ialam. iKajian 

ekokritik imempelajari itentang icara-cara 

mengenai ibagaimana ikita imenggambarkan 

hubungan iantara imanusia idengan lingkungan 

ialam. iMengingat ibahwa isastra tumbuh idari 

ilingkungan imasyarakat idan lingkungan ialam 

i(ekologi), idalam fungsinya isebagai imedia 

irepresentasi, pandangan, irefleksi iatas 

ikenyataan ihidup sastra imemiliki iperanan 

ipenting idalam perubahan itata inilai 

ikemasyarakatan, itata nilai ihidup ibersama 

idan itata inilai kearifan lokal. iMenurut 

iGarrard (2012, p. 5), ekokritik imerupakan 

istudi itentang hubungan iantara imanusia idan 

inon-manusia, isejarah imanusia idan ibudaya 

yang iberkaitan idengan ianalisis ikritis tentang 

imanusia idan ilingkungannya. Garrard 

i(2004:14) ijuga imenekankan pentingnya 

ipengetahuan iekologi ibukan hanya iuntuk 

imelihat iharmoni idan stabilitas ilingkungan, 

itetapi ijuga iuntuk mengetahui isikap idan 

iperilaku imanusia. Penelitian ipada inovel 

iPertarungan ikarya Hanna iRambe idan inovel 

iPing! iA Message ifrom iBorneo ikarya 

iRiawani Elyta idan iShabrina iW.S iini 

ibertujuan untuk imendeskripsikan ietika 

ilingkungan sesuai idengan ifokus ipenelitian 

isebagai berikut: iantroposentrisme, 

ibiosentrisme, dan iekosentrisme. 

1. Antroposentrisme dalam Novel 

Pertarungan karya Hanna Rambe 

a. Perburuan Hewan 

A.1.1 

“...Kami ikeluarga ipemburu ihewan 

ibesar. iKakek, iAyah idan isaya. iKami 

iingin imenembak igajah, iPak. iNanti 
idifoto idi iatas igajah iyang iluka. iIni 

iuntuk idibanggakan idi iAmerika, 

itempat isaya isekolah.” (Rambe, 2002, 

p. 51) 

Data l(A.1.1) lmenunjukkan lbahwa 

keluarga lTed lmerupakan lorang-orang yang 

suka lberburu lhewan, lsehingga lhal lini 

menurun lpada ldiri lTed. lKepentingan 

Rombongan lTed lini lhanya luntuk kepentingan 

lpribadi ldengan lmelakukan perburuan lgajah 

lyaitu lmenembak lhanya untuk lberfoto ldi latas 

lgajah lyang ltelah luka. lHal litu ldilakukan 

lagar lmereka lbisa memamerkan lhasil lfoto lke 

lteman sekolahnya lyang lada ldi lAmerika. 

lSikap antroposentrisme lrombongan lTed lini 

membuat lpopulasi lgajah lakan lberkurang 

karena lperburuan lyang lsemakin lbanyak 

dilakukan. lMendengar lrombongan lTed yang 

lingin lmenembak lgajah, ltentu lwarga 

Selindong lmerasa lsenang lkarena lmereka 

akan lterbebas ldari lgangguan lgajah. lSikap 

manusia lini lhanya luntuk lmementingkan 

kepentingannya lsehingga llingkungan lalam 

menjadi lkorban lkeserakahan ldan kerakusan 

lmanusia. 

b. Merusak Hutan 

A.1.1 

“...Hutan-hutan idi iKaco iElok, ibagian 

iselatan ipulau ikita, isedang ijadi 

irebutan. iSebagian iakan idijadikan 

ihunian ipetani idari iJawa. iGajah idi 

iPadang iBlingkuh idan iPadang iBesar, 

iakan idipindahkan ike iKaco iElok. 

iLalu iakan iada ihutan iyang iakan 

iditebang, iuntuk iusaha ikayu. iBanyak 

iorang iyang ikurang isetuju idengan 

iusaha ikayu itu.” (Rambe, 2002, p. 49) 

Data l(A.1.1) lmenunjukkan lbahwa 

bagaimana lsebuah ldaerah lyaitu lPadang 

Blingkuh ldan lPadang lBesar lyang lmenjadi 

hunian lgajah lakan ldieksploitasi luntuk 

dijadikan lhunian lbagi ltransmigrasi ldari Jawa. 

lHasil ldari lhutan lyang lditebang akan 

ldijadikan lusaha lperkayuan ldan lini membuat 

lmasyarakat lbanyak lkurang setuju serta 

lmenimbulkan lprotes ldari lmasyarakat karena 

litu lmembuat lhewan lyang menghuni lhutan 

lmerasa lterganggu ldan terancam. lHal lini 

lmenjadi lrebutan lbagi masing-masing lyang 

lmempunyai kepentingan lantara lmembangun 
lhunian baru ldan lmelindungi lhewan. lHal 

linilah yang lmenjadi lrepresentasi 

antroposentrisme yang lhanya lmementingkan 

lkepentingannya tanpa lmemikirkan lbencana 

lapa lyang lakan terjadi lkarena lmerusak 

llingkungan lalam. 

c. Merusak Lingkungan 

A.1.1 
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“Ada ipesannya. iTanah inenek imoyang 

ikita itidak iakan idiganggu ioleh iorang 

irakus itanah. iRimbo iDatuk iyang iakan 

ilebih idulu idibuka isampai ike itepi 

ilaut. iPadang iBlingkuh iyang iakan 

idibuka ikarena idekat iWai iBlingkuh. 

iSetelah iitu iPadang iBasar ikarena 

idapat idijalani idari idaratan 

iSelindong.” (Rambe, 2002, p. 169)   

Data l(A.1.1) lmenunjukkan lbahwa 

berbagai ldaerah lmulai ldibuka loleh 

pemerintah luntuk ldaerah ltransmigrasi 

membuat lsuku lCici lsemakin lterdesak lke 

pedalaman. lHal lini lkarena lmanusia lyang 

rakus ltanah lyang lsuka lmembinasakan hutan 

lkediaman lsuku lCici lserta lsegala isinya 

lmulai lterancam. lBahkan lpopulasi hewan lpun 

lsemakin lpunah lkarena maraknya lperburuan 

ldemi lkepentingan pribadi. l lSelain litu, 

lBanyak lhewan ljuga dimusnahkan lagar ltidak 

lmengganggu kawasan lpenduduk lserta 

lperkebunan lpara petani. lPembukaan llahan 

lbaru ltersebut membuat lmasyarakat lsekitar 

lmerasa ketakutan lserta ltempat luntuk lmencari 

makan lakan lmenyempit. 

2. Antroposentrisme dalam Novel Ping! A 

Message from Borneo karya Riawani 

Elyta dan Shabrina W.S 

a. Perburuan Hewan  

A.2.1   

“Tak isedikit ipula iyang imengalami 

inasib itragis. iMereka idibunuh iwarga 

ikarenaidianggapimeresahkan, 

ditangkap,idiperdagangkan isecara 

iilegal, ibaik ihidup-hidup imaupun 

ihanya idiambil isalah isatu ibagian 

itubuhnya.” (Riawani Elyta., 2012, p. 5) 

Data (A.2.1) menunjukkan bahwa banyak 

hewan langka termasuk orang utan menjadi 

korban keserakahan manusia. Nasib tragis orang 

utan menyebabkan semakin banyak yang 
kepunahan dan hutan yang menjadi habitat 

semakin sempit akibat pembukaan lahan baru 

untuk perkebunan kelapa sawit. Hewan langka 

yang ditangkap terkadang mengganggu hasil 

pertanian atau perkebunan hingga ditangkap dan 

dibunuh, bahkan diam-diam menjual bagian 

tubuh untuk kepentingan manusia itu sendiri. 

b. Merusak Hutan 

A.2.1 

”Memang isulit iuntuk imembuat iorang 

ilain ibisa imengerti itentang iini, 

iArchie. iApalagi, isebagai icalon 

ipenerus iusaha isawit iterbesar idi 

ikotamu, ikamu itentu ienggak iakan 

ipeduli ipada iberapa ibanyak ihabitat 

ihewan iyang iharus ikalian imusnahkan 

iagar ibisa imembuka ilahan isawit!” 

(Riawani Elyta., 2012, p. 80) 

Data (A.2.1) menunjukkan bagaimana 

perusahaan orang tua Archie berkontribusi 

dalam pemusnahan orang utan di Kalimantan, 

sehingga populasi orang utan terus menurun. 

Pemusnahan ini dilakukan dengan sengaja agar 

kebun sawit tidak diganggu oleh orang utan 

yang menyebabkan perusahaan merugi. 

Perusakan hutan dengan membuka lahan baru 

untuk membangun perkebunan kelapa sawit 

telah mengancam habitat orang utan dan satwa 

lainnya. Data di atas juga menunjukkan bahwa 

sebagai penerus perusahaan sawit milik ayahnya, 

Archie tidak peduli dengan nasib satwa di hutan, 

yang lebih penting bisa mengembangkan lahan 

sawit baru. Orang utan semakin terancam punah 

karena perburuan dan pemusnahan yang 

dilakukan oleh manusia. 

c. Merusak Lingkungan 

A.2.1 

“Betapa iingin ikukatakan ipada iArchie 

ibahwaiperusahaan yang dikelola 

ikeluarganya iitu ipunyai"andil" ipenting 

idalam imengurangi istok iparu-paru 

ibumi, imerenggut ihabitat ibanyak 

ihewan idan itumbuhan, itermasuk 

imenyebabkankan ijumlah iorang iutan 

imenjadi ikian ilangka.” (Riawani Elyta., 

2012, p. 116) 

Data (A.2.1) menunjukkan bahwa bisnis 

milik orang tua Archie memiliki “kontribusi” 

dalam perusakan lingkungan alam. Banyak 

hutan telah ditebang untuk membuka area baru 
kelapa sawit sehingga keadaan lingkungan 

semakin memanas. Selain itu, banyak hewan 

dan tumbuhan juga dimusnahkan, sehingga 

semakin punah. Dengan demikian, pendirian 

bisnis ayahnya Archie mewakili keserakahan 

manusia terhadap lingkungan alam yang 

menghancurkan segalanya hanya karena ingin 

mendapatkan keuntungan dari lahan kelapa 

sawit. Banyak tumbuhan dan hewan yang 
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menjadi korban ulah manusia, sehingga hutan 

dan segala isinya telah rusak. Hal ini 

merepresentasikan antroposentrisme manusia 

dalam kegiatan yang merusak lingkungan. 

1. Biosentrisme dalam Novel Pertarungan 

karya Hanna Rambe 

a. Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian 

B.1.1 

“Gajahnya ikemari imau  imenyambut  

isaya idan iPak iFontanella, iahli igajah. 

iDia i'kan  imau  imenyelamatkan igajah,  

isupaya  itempat itinggalnya tetap  iluas,  

isupaya  igajah  ibisa ipunya ianak iterus,  

imakanannya cukup.”  (Rambe,  2002,  

p.  213) 

Data l(B.1.1) lmenunjukkan lbahwa 

semakin lbanyak lhutan lditebangi, lsemakin 

terancam lkehidupan lsatwa, ltermasuk gajah. 

Kunjungan lProfesor lFontanella lke lpulau 

Sente lingin lmelihat lkeadaan lgajah, sekaligus 

lmeneliti lgajah-gajah lyang lada di hutan lSente. 

lLebih llanjut, lia lingin menyelamatkan lgajah 

lagar ldapat lterus berkembang lbiak lsehingga 

lpopulasi lgajah tidak lpunah lakibat lperusakan 

lhabitat latau perburuan lmanusia. lApa lyang 

lingin dilakukan lProfesor lFontanella ladalah 

menunjukkan lsikap lkasih lsayang ldan 

kepedulian lterhadap lhewan ldan lini ldapat 

menjadi lcontoh lbagi lorang-orang luntuk 

menyadari lbetapa lpentingnya lmelindungi 

hewan ldan ltumbuhan. 

b. Sikap Tanggung Jawab 

B.1.1 

“Ini ibukan imau imenang iatau mau 

ikalah. iIni iuntuk keselamatan iPulau 

iSente. iTuhan menciptakan imanusia, 

isetelah terlebih idulu imemisahkan iair 

idi darat idan idi ilaut. iLalu 

menciptakan isemua itumbuh-tumbuhan, 

ilalu ihewan. iSetelah itu ibaru imanusia. 

iJadi imakanan dan ikediaman imanusia 
isudah disiapkan ilebih idulu. iKalau 

ikita tidak imemelihara iitu, ilalu ikita 

nanti itinggal idi imana? iMakan apa?”  

(Rambe,  2002,  p.  214) 

Data  (B.1.1)  menunjukkan  bahwa  

rombongan  Pak  Ted  dan  rombongan  

Profesor  Fontanella  memiliki  tujuan  yang  

berlawanan. Yang satu ingin menembak gajah, 

yang lain ingin merawat gajah agar tidak punah. 

Demi keselamatan hewan dan tumbuhan di 

Pulau Sente, upaya penyelamatan terus 

dilakukan untuk melestarikan habitatnya baik di 

darat maupun di laut. Sikap tanggung jawab 

yang ditunjukkan oleh Abi, agar masyarakat 

dengan pola hidup sederhana dapat memperoleh 

manfaat sampai batas tertentu dari hasil alam 

tanpa menjadi serakah yang dapat merusak alam. 

Dalam arti bahwa manusia tidak diperbolehkan 

menggunakan alam untuk kepentingannya 

sendiri, tetapi ada batasan untuk hidup layak 

sebagai pribadi. Hal ini dilakukan agar hewan 

dan tumbuhan tetap dapat berkembang biak dan 

tumbuh dengan baik serta tidak punah akibat 

ulah manusia. 

c. Sikap Hormat Terhadap Alam 

B.1.1 

“...Tidakkah iakan ilebih ibijaksana, 

ikalau ibagian idunia iyang ibelum 

itelanjur imembuat ikesalahan iseperti 

iyang isaya isebut itadi, imenghemat 

ihutannya? iAtau imencari iilmu 

isedemikian itinggi, ihingga ibisa 

imenghasilkan iuang idari ihutan itanpa 

iharus imenebangi ipohon, imembunuhi 

ihewannya?”  

 (Rambe, 2002, p. 189) 

Data l(B.1.1) lmenunjukkan lbahwa 

manusia lharus lberhati-hati ldalam melakukan 

lsesuatu ltanpa lmengorbankan makhluk lhidup 

llainnya. lSebagai lprofesor yang lmenyelidiki 

lkehidupan ldan lpopulasi gajah ldi lpulau 

lSente, lProfesor lFontanella mengajak 

lmasyarakat luntuk lmencari luang tanpa 

lmenebang lpohon ldan lmembunuh hewan, 

lkarena lhal lini ldapat lmengancam kepunahan 

lpopulasi lhewan ldan lhutan menjadi lrusak. 

lApa lyang ldikatakan profesor litu ladalah 

lsikap lmoral luntuk menghormati lalam lagar 

ltidak lmerugikan atau lmengancam lkeberadaan 

lmakhluk llain. 
2. Biosentrisme  dalam  Novel  Ping!  A  

Message  from  Borneo  karya  Riawani  

Elyta  dan  Shabrina  W.S 

a. Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian 

B.2.1 

“...Akui  hanyai  ingin  imelihat  dan  

iberjumpa  idengan  ipara  orang  iutan  

iitu,  ibermain  dan  berinteraksi  idengan  

imereka.  Berharap  iaku  ilayak  menjadi  
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orang  itua  iasuh  isalah  isatu  dari  

mereka  idan  isuatu  isaat  nanti  bisa  

imenjadi  irelawan  save  orang  iutan  

iseperti  iteman-teman  iayah  ikita  

idulu.”  (Riawani Elyta., 2012, p. 82) 

Data (B.2.1) menunjukkan bahwa Andy 

berniat menjadi orang tua asuh orangutan 

karena kecintaan dan kepeduliannya terhadap 

orang utan dalam pelestarian lingkungan alam. 

Hal ini terjadi karena tidak mungkin baginya 

untuk memiliki orang utan dan membawanya ke 

London, lsehingga lsatu-satunya lcara adalah 

menjadi lorang ltua langkat. Semakin seru Andy 

lmenjadi lorang ltua lasuh lorang utan, 

menjadikan ltanggung ljawab luntuk mengikuti 

lsetiap lperkembangannya lhingga dewasa ldan 

lsaatnya ldilepas lkembali lke alam lliar. lAndy 

ljuga lingin lmenjadi sukarelawan luntuk 

lmenyelamatkan lorang utan ldengan lmengajak 

lmasyarakat luntuk menjaga ldan lmelindungi 

lorang lutan lsaat populasinya lmulai lpunah. 

b. Sikap Tanggung Jawab 

  B.2.1 

“Pembakaran hutan  iuntuk ilahan  sawit,  

ilalu orang iutan  yang  iselamat  idibawa  

ke  konservasi. Di sana  mereka  dilatih 

dan dirawat sebelum  dikembalikan ilagi 

ike ihutan  liar  iyang ijumlahnya sudah  

jauh berkurang...” (Riawani Elyta., 2012, 

p. 81) 

Data l(B.2.1) lmenunjukkan lbahwa hutan 

lKalimantan lsengaja ldibakar luntuk 

perkebunan lkelapa lsawit. lAkibatnya banyak 

lorang lutan lyang lmenjadi lkorban kebakaran 

lhutan, lsehingga lyang lselamat harus ldibawa 

lke lkonservasi lalam. lTujuan perlindungan 

ladalah lagar lorang lutan lyang terluka, lstres, 

ldan ltrauma ldirawat loleh dokter lhewan ldan 

ldilatih loleh lpetugas konservasi lsebelum 

ldikembalikan lke hutan liar. lOrang lutan 

lmemiliki lkondisi lmental yang lmirip ldengan 
lmanusia. lSeperti halnya lmanusia, lmereka 

ljuga lbisa mengalami lkesedihan, lstres, 

lbahkan trauma. lSelain lkorban lkebakaran 

lhutan, banyak lorang lutan lyang lsengaja 

ldibunuh bahkan ldijual lsecara lilegal luntuk 

kepentingan lmanusia. lMelihat lkondisi orang 

lutan ltersebut, lAndy lmerasa lingin merawat 

lorang lutan ldan lmenjadi lrelawan. Karro  

salah  satu  iorang  iutan  iyang  menjadi  

ikorban  perburuan  imanusia  merasa  trauma 

dan ketakutan  iketika  dibawa  ioleh ipetugas  

konservasi  ke  tempat ipusat iperawatan  orang  

utan. Apa yang idilakukan ipetugas konservasi 

merupakan ibentuk itanggung jawab dan bentuk 

irepresentasi biosentrisme manusia terhadap 

ihewan. 

c. Sikap Hormat Terhadap Alam 

B.2.1 

“Kitai  bisa  ipergi  ike  sekolah  orang  

iutan.  Di  isana  ikalian  bisa  imelihat  

ibagaimana  orang  utan  belajar  iuntuk  

mampu  kembali  survive  idi  ialam.  Itu  

untuk  ibekal  imereka  ijika  tiba  

saatnya  inanti  idilepas  ikembali  ke  

ihabitat  imereka  idi  ihutan  liar.”  

(Riawani Elyta., 2012, p. 56) 

Data (B.2.1) imenunjukkan ibahwa 

keberadaan ihutan lindung dan isekolah orang 

utan merupakan wujud inyata manusia dalam 

menjaga dan perlindungan satwa, terutama 

hewan yang semakin langka. Sikap  hormat  

iterhadap  hewan melalui pembangunan hutan 

lindung dan sekolah orang utan juga ditujukan 

untuk merawat dan melatih satwa yang imenjadi 

ikorban perburuan, ikebakaran ihutan atau 

penembakan. Dengan ini, petugas idan dokter 

ihewan iakan imerawat hewan-hewan ini dan 

imelatih mereka untuk bekal mereka ketika 

saatnya tiba bagi orang utan untuk dikembalikan 

ke habitat hutan liar mereka. Oleh ikarena iitu, 

hewan iyang idikonservasi biasanya adalah 

hewan yang tertekan, terpisah idari 

ikelompoknya atau iterluka. 

1. Ekosentrisme  dalam  Novel  

Pertarungan  karya  Hanna  Rambe 

a. Penyelamatan Lingkungan 

E.1.1 

”Gun, iPiter itu anggota  perkumpulani  

Beautiful  Arth,  para  ipecinta  ibumi  

yang  melakukan  iberbagai  iupaya  
memperbaiki  ikerusakan  idi  bumi  ikita  

iini.  Dia  pernah  mengajakku  ijadi 

ianggota.”  Kata  iTed.  (Rambe, 2002, p. 

43) 

Data (E.1.1) imenunjukkan ibahwa Ted 

selaku iketua irombongan iyang ihendak 

berburu  igajah isempat  imendapat  iajakan  

dari itemannya iagar ibergabung dalam 

komunitas Beautiful Arth. Komunitas  tersebut 
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imerupakan ikumpulan iorang-orang  pencinta 

bumi iyang melakukan iberbagai kegiatan 

idalam irangka upaya memperbaiki kerusakan di 

bumi. Dengan iada ikomunitas tersebut, imaka 

iorang-orang akan idiajak untuk imenyikapi isu-

isu iutama idalam  lingkungan ihidup imelalui 

igerakan atau aksi inyata idi lapangan. Hal ini 

menunjukkan iupaya imanusia idalam 

penyelamatan lingkungan itidak ihanya dibatasi 

pada  imakhluk ihidup isaja tetap berlaku ijuga 

ipada  semua komunitas ekologis yang 

dilakukan  dengan iberbagai gerakan iatau iaksi 

inyata di  lapangan iagar lingkungan ialam 

terjaga. Adapun iaksi nyata atau igerakan 

idalam imelindungi bumi seperti, kampanye 

upaya iuntuk imengurangi polusi ibaik ipolusi 

iudara iair, maupun tanah, ireboisasi,  iserta 

melestarikan ihewan dan itumbuhan  iagar 

itidak ipunah. 

b. Penyelamatan Hewan 

E.1.1 

“Ya  iBang.  iSaya  itetap  iminta  agar  

iBang  iAgus  ijangan  sampai  

imemburu  igajah.  Bahayanya  ibesar.  

iCari  iuang  tambahan  iambil  ihasil  

ihutan  sajalah.”  (Rambe, 2002, p. 85) 

Data (E.1.1) menunjukkan bahwa 

kepedulian Abas terhadap gajah adalah dengan 

melarang Agus berburu gajah. Agus harus 

berburu gajah untuk mendapatkan gadingnya 

karena harganya yang sangat mahal. Hasil 

penjualan gading dapat digunakan untuk 

membayar utang kepada Bah Cong. Selain 

peduli, Abas juga menunjukkan keinginannya 

untuk menyelamatkan populasi gajah dari 

kepunahan akibat perburuan manusia. Jadi Abas 

lmenyarankan lmencari luang ldengan 

mengambil lhasil lhutan lseperti lmadu, damar, 

lbuah-buahan, lrotan ldan lbambu. Karena 

lgading lmahal, lbanyak orang berburu dan apa 

yang mereka lakukan adalah murni untuk 
keuntungan pribadi. Dengan sikap ekosentrisme, 

lingkungan alam tetap terjaga dan dapat 

bertahan dari keserakahan manusia. 

2. Ekosentrisme  Novel  Ping!  A  Message  

from  Borneo  karya  Riawani  Elyta  

dan  Shabrina  W.S 

a. Penyelamatan Lingkungan 

E.2.1 

“Ayahi Nick iyang iberprofesi  sebagai 

iilmuwan idan  peneliti  juga  ipernah  

iambil ibagian  dalam  ikonservasi  

ipenyelamatan  terumbu  ikarang  idi  

lautan  Sulawesi  idan  imisi  

penyelamatan  iorang  iutan  di  

Kalimantan. iAyahnya  inilah  yang  

ikemudian  imempromosikan  pada  

iNick  ibahwa  Indonesia  adalah  isalah  

isatu  itempat  paling  ieksotis  idi  imuka  

bumi  yang  imenyimpan  "harta  karun" 

beragam  ijenis  ihewan  ilangka.”    

(Riawani Elyta., 2012, p. 5)   

Data (E.2.1) menunjukkan bahwa ayah 

Nick peduli dengan hewan dan terumbu karang. 

Sebagai ilmuwan dan peneliti, ayah Nick telah 

menjalankan beberapa misi untuk 

menyelamatkan terumbu karang dan orang utan 

sebagai hewan yang langka di Kalimantan-

Indonesia. Dengan beberapa misi yang telah 

diselesaikan, ia juga mempromosikan kepada 

putranya Nick untuk mengerjakan tugas akhir 

penelitian (tesis) tentang orang utan sebagai 

hewan langkah di Indonesia. Misi penyelamatan 

dan penelitian yang dilakukan Nick dan 

ayahnya adalah bentuk cinta, kepedulian 

terhadap lingkungan alam. Dengan cara ini 

mereka bisa berkampanye, mengajak 

masyarakat untuk menjaga lingkungan alam. hal 

ini adalah sebuah aksi nyata ayahnya dan Nick 

dalam menjaga dan melindungi terumbu karang 

dan satwa langka. 

b. Penyelamatan Hewan 

E.2.1 

“Kondisinyai lemah. iMabuk  ikendaraan 

idan idehidrasi.  Sepertinya idia itidak 

imakan  beberapa ihari. iHarus idiinfus.  

Jangan ilupa isuntik ivitamin idan  

antibiotik.”  (Riawani Elyta., 2012, p. 

95) 

Datal (E.2.1) lmenunjukkan ibahwa  salah 
lsatu lupaya lpenyelamatan lhewan yaitu  

lpetugas lkonservasi ldan ldokter hewan 

lmemeriksa lorang lutan lyang kondisinya 

llemah  lakibat ldari lperburuan manusia. lHasil 

lburuan lanak lorang lutan oleh lpara lpemburu  

ltersebut lbiasanya akan dijual, lsedangkan 

lorang lutan ldewasa lakan dijual ldagingnya.  

lOrang lutang lyang berhasil ldiselamatkan 

ldibawa lke konservasi ldan lakan lberikan 
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lsuntik vitamin ldan lantibiotik lserta lakan 

ldirawat lebih llanjut luntuk ldilatih  

lberadaptasi  kembali ldengan lkehidupan 

lnormal. lUpaya penyelamatan ltersebut 

lmerupakan lsikap kepedulian lmanusia 

lterhadap lhewan sebagai lmakhluk lhidup lyang 

ljuga lsama seperti  lmanusia lingin lhidup 

lbebas ljauh dari lancaman ldan lsegala lbentuk 

kerakusan manusia lyang ltidak lbertanggung 

ljawab. 

Berdasarkan liuraian lhasil lpenelitian di 

latas, ladanya liupaya liuntuk imendasarkan ldiri 

lpada liteori letika antroposentrisme, 

lbiosentrisme, lidan ekosentrisme, lmanusia 

lsebagai langgota masyarakat lharus 

lberpartisipasi menentukan lkebijakan 

lpengelolaan lsumber daya lalam ldan 

lpelestarian lalam latau alam semesta 

lseluruhnya. lDalam lhal lini, lyang berperan 

lserta luntuk lmelestarikan lingkungan ltersebut 

lbukan lhanya pemerintah ltetapi ljuga langgota 

masyarakat. lOleh lsebab litu, lmasyarakat 

mempunyai lkewajiban lmoral luntuk 

menghargai lalam lsemesta ldengan lsegala 

isinya lkarena lalam lmempunyai lnilai lpada 

dirinya lsendiri. lBerlandaskan lpada lnilai 

tersebut, lmanusia lpun ldituntut luntuk 

menghargai ldan lmenghormati lbenda-benda 

yang lnon-hayati, lkarena lbenda ldi lalam 

lingkungannya lmempunyai lhak lyang sama 

untuk lberada, lhidup ldan lberkembang 

(Ariwidodo, 2014, p. 6).   

Dengan lkata llain, lalam lmempunyai hak 

luntuk ldihormati, ltidak lsaja lkarena kehidupan 

lmanusia lbergantung lpada lalam. Tetapi 

lterutama lsecara lontologis lbahwa manusia 

langgota lkomunitas lekologis. Maka lsebagai 

lperwujudan lnyata ldari sikap hormat ltersebut, 

lmanusia lperlu memelihara, lmerawat, 

lmenjaga, melindungi, ldan lmemelihara lalam 

lbeserta seluruh lisinya. lSecara lnegatif litu 
lberarti, manusia ltidak lboleh lmerusak ldan 

menghancurkan lalam lbeserta lseluruh isinya, 

ltanpa lalasan lyang lbisa ldibenarkan secara 

lmoral. lBerdasarkan lhal ltersebut bahwa 

lmanusia lharus lmelakukan penanaman lmoral 

latau letika ldalam dirinya karena ldengan 

lmemiliki letika lyang lbaik terhadap 

llingkungan lakan lmenumbuhkan partisipasi 

ldalam lpemeliharaan llingkungan di lmana lpun 

lberada. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkani ihasil ipenelitian iterkait 

etika ilingkungan idalam inovel Pertarungan 

karya iHanna iRambe idan inovel iPing!  iA  

Message  ifrom iBorneo ikarya iRiawani Elyta 

idan iShabrina iW.S, imelalui pendekatan 

iekokritik i(ecocriticism) idapat disimpulan 

isebagai iberikut. 

Antroposentrisme idalam inovel 

Pertarungan ikarya iHanna iRambe idan novel i 

iPing! iA iMessage ifrom iBorneo karya 

iRiawani iElyta idan iShabrina iW.S, 

ditunjukkan ioleh isikap itokoh iyang 

melakukan iperburuan ihewan, imerusak hutan, 

idan imerusak ilingkungan. iHal tersebut 

imenunjukkan ibahwa, imanusia sebagai ipusat 

idari iisistem ialam isemesta. Manusia idan  

ikepentingannya idianggapi yang ipaling 

imenentukan idalam itatanan ekosistem idan 

idalam  ikebijakani iyang diambil idalam ikaitan 

idengan ialam,  ibaik secara ilangsung iatau 

itidak ilangsung. 

Biosentrisme idalam inovel Pertarungan  

ikarya iHanna iRambe idan novel iPing!  iA  

iMessage  ifrom  iBorneo  karya iRiawani iElyta 

idan iShabrina iW.S, ditunjukkan ioleh isikap 

itokoh iyang memiliki isikap ikasih isayang idan 

kepedulian, isikap itanggung ijawab, isikap 

hormat iterhadap ialam iserta isikap solidaritas 

ikosmis. iHal itersebut menunjukkan  ibahwa, 

itidak ihanya manusia yang imempunyai inilai  

itetapi  ialam  ijuga  mempunyai  inilai  iterlepas 

idari kepentingan imanusia. Prinsip  

ibiosentrisme menganggap ibahwa  isetiap  

ikehidupan idi muka ibumi iini imempunyai 

inilai imoral yang isama isehingga  iharus 

idijaga, dilindungi idan idiselamatkan. i 

Ekosentrisme idalam inovel Pertarungan 
ikarya iHanna iRambe idan novel iPing! iA  

iMessage ifrom iBorneo karya iRiawani iElyta 

idan iShabrina iW.S, ditunjukkan ioleh isikap 

itokoh idalam melakukan iupaya ipenyelamatan 

lingkungan dan ipenyelamatan ihewan. iHal 

itersebut dilakukan ioleh imanusia isebagai 

ibentuk upaya imengatasi  ipersoalan 

ilingkungan  hidup  iagar ikehidupan iseluruh 

iekologis yang iada idi ibumi idapat 
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iberkembang idan tidak iteracam ioleh isikap 

iantroposentrisme manusia. 

SARAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iterdapat 

beberapai hal iyang ipatut idikemukakan sebagaii 

saran. 

1. Bagi  guru  ibahasa  idan  isastra  

Indonesia,  pada imateri ipembelajaran  

analisisi teks sastrai dapat  menggunakan  

ikarya  sastra  ibergenre  sastra  iekologi  

baik dalam  teks  puisi,  drama, cerpen, 

dan inovel sehingga siswaii  imemiliki  

jiwa  peduli terhadap alam dan lingkungan 

sekitarnya. 

2. Bagi  penelitian  lain,  dalam  meneliti  

karya  isastra  melalui  iteori  iekokritik  

dengan  fokusi penelitiani yang berbeda, 

iseperti iaspek ibudaya iyang ada ipada  

suatu  daerahi tertentu.  Karenai pada  

isuatu  idaerah  iterdapat  suatu  ibudaya  

dan  ibudaya  itu ijuga bersingungan ietika 

imanusia yang terdapat idalam 

ilingkungan tersebut.  Selaini itu, peneliti 

bisa mengembangkan ipenelitian yang 

ilain, yang berbeda dari ekokritik, iseperti 

ekostilistik, ipsikologi isastra, sosiologi  

isastra,  dan  isebagainya.   

3. Bagi  pembaca,  hendaknyai idapat  

meningkatkan  iapresiasi  ipada  ikarya  

sastrai  yang  beragami  iteori  iserta  

pendekatan,  ikarena  ipenelitian  sastra 

sangat ibermanfaat  bagi  ipembaca 

terutamai pada unsur-unsur ekstrinsik 

yang  memiliki  ipesan atau amanat  

khususnyai dalam  inovel  Pertarungan  

karya  iHanna  iRambe  dan  inovel  Ping!  

A  Messagei  fromi  Borneo  karya  

Riawanii  Elytai  dan  iShabrina W.S. 
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